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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang seorang ibu rumah tangga 

untuk bekerja di luar sebagai guru honorer, mengetahui kondisi finansial keluarga guru 
honorer wanita, dan untuk mengetahui work- family conflict yang dialami wanita selama 

menjadi guru honorer. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

fenomenologi dengan metode pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi dan studi 

literatur. Narasumber yang ada dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang bekerja 

di luar rumah sebagai guru honorer di Tangerang. Untuk mengetahui keabsahan data 

digunakan uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data. Metode pengujian data 
menggunakan triangulasi sumber dan member check.  Metode analisis data menggunakan 

data reduction, dan drawing conclusion. Penelitian ini menemukan bahwa faktor utama ibu 

rumah tangga untuk bekerja di luar rumah adalah karena faktor finansial dan pendidikan. 

Faktor lainnya adalah faktor mengisi waktu luang dan untuk bersosialisasi dengan rekan 

kerja. Solusi menangani work-family conflict dibahas mendalam dalam kajian ini. 
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PENDAHULUAN 
 

Pola keluarga produktif mulai 
menggantikan pola keluarga tradisional 
sebagai model keluarga yang dominan, 
sehingga menyebabkan pergeseran 
model keluarga (Contzen & Forney, 
2017; Vrontis, Bresciani & Giacosa, 
2016; Anand & Vohra, 2019; Barnett, 
Brennan & Lee, 2018). Pola keluarga 
tradisional, ditandai dengan peran laki-
laki sebagai pencari nafkah dan peran 
perempuan sebagai perawat dan ibu 
rumah tangga. Anggapan tradisional 
menilai seorang wanita tidak perlu 
menuntut ilmu setinggi-tingginya 
dikarenakan pada akhirnya seorang 
wanita hanya menjadi seorang ibu 

rumah tangga. Sehingga pada saat ada 
seorang wanita mencoba menyalurkan 
bakatnya dengan bekerja, justru 
mereka cenderung dikucilkan oleh 
masyarakat sekitar dan dianggap 
mengesampingkan kewajibannya 
sebagai ibu rumah tangga (Arifin, 2017; 
Sari, 2019; Miyasari, 2019; Putri & 
Lestari, 2015; Tuwu, 2018; Taufik et al, 
2019; Hardiyanti, Firman & Rusdinal, 
2019; Iskandar, 2017; Siregar, 2018) 
 
Seiring perkembangan zaman, stigma 
yang berkembang di masyarakat 
tersebut perlahan-lahan mulai tergeser 
dengan pemikiran yang lebih modern. 
Dengan adanya persamaan hak dalam 
kehidupan bermasyarakat antara 
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kaum laki-laki dan wanita, banyak dari 
kaum wanita yang mulai 
mengembangkan bakatnya salah 
satunya dengan bekerja di luar rumah 
(Nasir & Lilianti, 2017; Abidin, 2017; 
Watie, 2010; Priandi & Roisah, 2019). 
Dalam era globalisasi ini, baik pria 
maupun wanita memainkan peran 
ganda sebagai orang tua dan pekerja. 
Banyak penelitian membahas work-
family conflict (selanjutnya disebut 
sebagai WFC) pada pekerja formal 
professional non-kependidikan dan 
masih jarang yang mengkaji WFC pada 
orang-orang dalam profesi mengajar. 
Pada kenyataannya, WFC dapat terjadi 
pada semua profesi, tidak 
mengecualikan guru dan pendidik (Gu, 
You & Wang, 2020; Pu et al, 2016; 
McIlveen et al, 2018; Shreffler, Shreffler 
& Murfree, 2019; Gu & Wang, 2019). 
Greenhaus & Beutell (1985) 
menggambarkan tipe-tipe konflik yang 
berkaitan dengan dilema peran wanita 
antara rumah tangga dan pekerjaan. 
Pertama, time-based conflict, yakni 
konflik yang terjadi karena waktu yang 
digunakan untuk memenuhi satu 
peran dan tidak dapat digunakan 
untuk memenuhi peran lainnya, 
melipti pembagian waktu, energi dan 
kesempatan antara peran pekerjaan 
dan rumah tangga (Allen et al, 2019). 
Kedua,  strain based conflict, yaitu 
mengacu kepada munculnya 
ketegangan atau keadaan emosional 
yang dihasilkan oleh salah satu peran 
membuat seseorang sulit untuk 
memenuhi tuntutan perannya yang 
lain. Sebagai contoh, seorang ibu 
yang seharian bekerja, maka aka 
merasa lelah, dan hal itu membuatnya 
sulit untuk duduk dengan nyaman 
menemani anak menyelesaikan 
pekerjaan rumhnya. Ketiga, behavior 
based conflict, merupakan konflik yang 
muncul ketika pengharapan dari suatu 
perilaku yang berbeda dengan 
pengharapan dari perilaku peran 
lainnya. Ketidak sesuaian perilaku 

individu ketika bekerja dan ketika di 
rumah, yang disebabkan perbedaan 
aturan perilaku seorang wanita karier 
biasanya sulit menukar antara peran 
yang dia jalani satu dengan yang lain 
(Ohu et al, 2019; French & Allen, 2019; 
Conte et al, 2019; Bettac & Probst, 
2019; Pan & Yeh, 2019; Khursheed et 
al, 2019; Zang, Rasheed & Luqman, 
2019; Reimann, Marx & Diewald, 2019) 
 
Menjadi istri, orang tua dan guru 
honorer pada saat yang sama dapat 
menyebabkan menjadi 
ketidakharmonisan dalam salah satu 
dari beberapa peran yang dimainkan. 
Salah satu permasalahan yang timbul 
berkaitan dengan peran ganda guru 
honorer wanita yaitu, work-family 
conflict. Work-family conflict adalah 
salah satu dari bentuk interrole conflict 
yaitu tekanan atau ketidakseimbangan 
peran antara peran di pekerjaan dan 
peran di dalam keluarga (Kremer, 
2016; Crawford et al, 2016; Sanchez-
Vidal, Cegarra-Leiva & Cross, 2019; 
Furtado, Sobral & Peci, 2016; Mittal & 
Bienstock, 2019; Khandelwal & Sehgal, 
2018; Robinson, Magee & Caputi, 
2016). Jam kerja yang tinggi dan 
beban kerja yang berat merupakan 
pertanda langsung akan terjadinya 
work-family conflict dikarenakan waktu 
dan upaya yang berlebihan dipakai 
untuk bekerja. Hal tersebut 
mengakibatkan kurangnya waktu dan 
energi yang bisa digunakan untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas keluarga 
(Greenhaus & Beutell, 1985). 
 
Menurut hasil observasi awal yang 

telah dilakukan ada beberapa kondisi 

yang dapat memungkinkan terjadinya 

konflik, yakni pertama adalah karena 

kondisi finansial (Odle-Dusseau, 

Matthews & Wayne, 2018; Eshak et al, 

2018; Dettmers, 2017; Sellmaier et al, 

2016; Roman, 2017; McCutcheon & 

Morrison, 2017; Brown & Clark, 2017; 

Skomorovsky et al, 2019; Raja. Javed 
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& Abbas, 2018). Kondisi finansial 

suami  tidak mampu mencukupi 

kebutuhan keluarga sehingga 

menuntut seorang istri yang ada di 

dalam rumah tangga turut turun 

tangan membantu memenuhi 

kebutuhan finansial keluarga (Kundu et 

al, 2016; Ferri, Pedrini & Riva, 2018). 

Kondisi finansial di sini bukan saja 

satu unsur utama pemicu terjadinya 

work-family conflict saja. Faktor lain 

yang dapat menimbulkan work-family 

conflict di dalam  keluarga adalah 

faktor pendidikan yang terbatas (Raza 

et al, 2018; Jansen & Hellsten, 2018; 

Rabenu, Tziner & Sharoni, 2017; 

Bennet, Beehr & Ivanitskaya, 2017; Lu 

et al, 2016; Li, Cheung & Sun, 2019). 

Kebanyakan suami atau kepala 

keluarga dari rumah tangga yang 

memiliki masalah ekonomi hanya 

sebatas tamatan sekolah menengah 

pertama ataupun sekolah menengah 

atas. Dengan tingkat pendidikan yang 

sedemikian rupa tentu saja 

kemampuan seorang suami untuk 

mengelola konflik yang ada di dalam 

keluarga semakin rendah, sehingga 

seringkali terjadi kesalahpahaman 

antara suami dan istri. Konflik yang 

timbul dari berbagai faktor di dalam 

keluarga tentu saja berdampak pada 

pekerjaan istri. Oleh karena itu, 

diperlukan kemampuan istr i  yang 

beker ja sebagai  guru honorer 

untuk membangun keselarasan  

antara pekerjaan dan keluarga 

(Arslaner & Boylu, 2017; Goel, 2017; 

Wang, Lee & Wu, 2017; Maloni et al, 

2019; Karatepe & Karadas, 2016; Oren 

& Levin, 2017; Mas-Machuca, 

Berbegal-Mirabent & Alegre, 2016; 

Latip et al, 2019; Rasheed, Iqbal & 

Mustafa, 2018). Faktor berikutnya yang 

memicu terjadinya work-family conflict 

adalah masalah kesehatan pada suami 

(O’Neill & Rothbard, 2017; Lambert et 

al, 2016; Dinh et al, 2017; Beutell & 

O’Hare, 2018; Sharma, Dhar & Tyagi, 

2016). Masalah kesehatan pada suami 

menyebabkan ketidakmampuan suami 

untuk mencari pekerjaan yang layak. 

Bahkan, suami kemudian menjadi 

beban tanggungan keluarga. 

 
Berdasarkan uraian di atas, penulis 
merasa perlu untuk melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan work-
family conflict guru honorer wanita di 
Tangerang untuk mengetahui  konflik  
yang  mungkin  muncul  antara  
keluarga  dan  pekerjaan. Studi pada 
WFC memiliki nilai penting karena 
mereka mengungkapkan hubungan 
antara kerja, kehidupan keluarga, 
kesehatan, dan kesejahteraan guru 
honorer. 
 

 
TINJAUAN LITERATUR 

 
Ruppanner (2013) telah meneliti 

tentang hubungan antara konflik kerja 

dengan keluarga dan keluarga dengan 

kerja serta kebijakan ramah keluarga 

yang tepat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif. Dalam 

penelitian ini peneliti menguji 

hubungan antara family- work conflict 

dan work-family conflict dengan 

empat indikator kebijakan publik yaitu 

cuti keluarga, penjadwalan kerja, 

penjadwalan sekolah dan ECEC. 

Hasilnya menunjukkan bahwa yang 

pertama karakteristik individu menjadi 

penting terutama yang terkait dengan 
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konflik keluarga-pekerjaan, serta 

menggambarkan siapa yang paling 

rentan terhadap konflik antara 

pekerjaan dan keluarga. Kedua, 

hasilnya menunjukkan perbedaan 

penting pada tingkat individu dan efek 

kebijakan publik untuk pria dan wanita. 

Persamaan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti mengenai work-

family conflict guru honorer wanita. 

Perbedaannya yaitu penulis meneliti 

work-family conflict guru honorer 

wanita dengan metode kualitatif 

sedangkan Ruppanner (2013) 

menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Selain itu, narasumber 

dan lokasi penelitian juga berbeda. 

 
Cinamon dan Rich (2002) juga telah 

meneliti tentang perbedaan gender 

dalam pentingnya peran kehidupan 

dan implikasinya terhadap konflik 

keluarga-pekerjaan. Penelitian ini 

membahas implikasi penugasan 

penting untuk peran kerja dan 

keluarga. Isu pertama yang diteliti 

adalah perbedaan gender dalam 

distribusi antar profil. Seperti yang 

diharapkan, lebih banyak pria daripada 

wanita yang sesuai dengan profil 

kerja, sedangkan lebih banyak wanita 

daripada pria yang sesuai dengan 

profil keluarga. Kesimpulannya, tidak 

ada perbedaan gender dalam profil 

ganda. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan antara gender dalam 

konflik kerja-keluarga tampak jelas, 

seperti perbedaan gender di antar 

profil. Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti mengenai 

work-family conflict. Perbedaannya 

yaitu penulis meneliti work-family 

confict guru honorer wanita saja dan 

tidak meneliti mengenai perbedaan 

gender. Serta metode penelitian yang 

digunakan yaitu kualitatif sedangkan 

Cinamon dan Rich (2002) 

menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Selain itu, narasumber 

dan lokasi penelitian juga berbeda. 

 
Amazue (2013) meneliti tentang 

dampak dari pekerjaan dan keluarga 

dalam keterlibatan work- family 

conflict. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan kerja tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan pada 

pengalaman pekerja dari work-family 

conflict.  Keterlibatan keluarga terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan 

pada pekerjaan. Persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti 

mengenai work-family conflict pada 

pekerja wanita. Perbedaannya yaitu 

penulis meneliti kompensasi dengan 

metode kualitatif sedangkan Amazue 

(2013) menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Perbedaan yang 

lain terletak pada variabel yang 

diteliti dimana peneliti menggunakan 

variabel lain yaitu kompensasi pada 

guru honorer wanita. Selain itu, 

narasumber dan lokasi penelitian juga 

berbeda. 
 
Tomlinson dan Durbin (2010) dalam 

risetnya yang berjudul female part-

time managers: Work-life balance, 

aspirations and career mobility yang 

melakukan penelitian untuk 

mengeksplorasi lintasan kerja, 

aspirasi, keseimbangan kehidupan 
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kerja dan mobilitas karir wanita yang 

bekerja sebagai manajer paruh waktu. 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan wanita cenderung 

ambivalen dan frustrasi dengan 

kemampuan mereka untuk 

menyeimbangkan pekerjaan, prospek 

kerja dan kehidupan pribadi mereka. 

Persamaan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti mengenai wanita 

karir dan work-life balance. Metode 

penelitian yang digunakan juga sama 

yaitu kualitatif. Perbedaannya terletak 

pada narasumber dimana pada 

penelitian yang akan dilakukan pada 

tingkatan guru honorer sedangkan 

Tomlinson dan Durbin (2010) meneliti 

pada tingkatan manajer, sedangkan 

untuk lokasi juga berbeda. Perbedaan 

yang lain terletak pada variabel yang 

diteliti dimana peneliti menggunakan 

variabel lain yaitu work-family conflict. 

 
 
Keluarga 

 

Pengertian keluarga dapat dilihat dari 

tiga sudut pandang. Lestari (2012) 

menyebutkan tiga sudut pandang 

tersebut yaitu: Pertama, pengertian 

structural keluarga, yakni keluarga 

didefinisikan berdasarkan kehadiran 

anggota keluarga, seperti orang tua, 

anak dan kearabat lainnya. 

Pengertian ini memfokuskan kepada 

siapa yang menjadi bagian dari 

keluarga. Prespektif ini menunjukan 

bahwa keluarga merupakan asal-usul 

seseorang (families of origin), 

keluarga sebagai wahana melahirkan 

keturunan (families of procreation) dan 

keluarga batih (extended family). 

Kedua, pengertian fungsional 

keluarga, yakni keluarga didefinisikan 

dengan penekanan pada terpenuhinya 

tugas-tugas dan fungsi-fungsi 

psikososial. Fungsi tersebut 

mencakup perawatan, sosialisasi pada 

anak, dukungan emosi dan materi, 

dan pemenuhan peran tertentu. 

Prespektif ini memfokuskan pada 

tugas-tugas yang dilakukan oleh 

keluarga. Ketiga, pengertian 

transaksioal keluarga, yaitu keluarga 

didefinisikan sebagai kelompok yang 

mengembangkan keintiman melalui 

perilaku-perilaku yang menciptakan 

identitas diri sebagi keluarga (family 

indentity), berupa ikatan emosi, 

pengalaman historis, maupun cita-cita 

masa depan. Prespektif ini 

memfokuskan pada bagaimana 

keluarga melaksanakan fungsinya. 

 
Work-family conflict 

 
Menurut Greenhaus & Beutell 

(1985), work-family conflict adalah 

salah satu dari bentuk interrole 

conflict yaitu tekanan atau ketidak 

seimbangan peran antar peran 

dipekerjaan dengan peran di dalam 

keluarga. Jam kerja yang tinggi dan 

beban kerja yang berat merupakan 

pertanda langsung akan terjadinya 

work-family conflict dikarenakan waktu 

dan upaya yang berlebihan dipakai 

untuk bekerja. Hal tersebut 

mengakibatkan kurangnya waktu dan 

energi yang bisa digunakan untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas keluarga. 

Greenhaus & Beutell (1985) 

menggambarkan tipe-tipe konflik yang 
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berkaitan dengan dilema peran wanita 

antara rumah tangga dan pekerjaan. 

Pertama, time-based conflict, 

merupkan konflik yang terjadi karena 

waktu yang digunakan untuk 

memenuhi satu peran dan tidak dapat 

digunakan untuk memenuhi peran 

lainnya, melipti pembagian waktu, 

energi dan kesempatan antara peran 

pekerjaan dan rumah tangga. Dalam 

hal ini, menyusun jadwal merupakan 

hal yang sulit dan waktu terbatas saat 

tuntutan dan perilku yang dibutuhkan 

untuk memerankan keduanya tidak 

sesuai. Kedua, strain based conflict, 

yaitu mengacu kepada munculnya 

ketegangan atau keadaan emosional 

yang dihasilkan oleh salah satu peran 

membuat seseorang sulit untuk 

memenuhi tuntutan perannya yang 

lain. Sebagai contoh, seorang ibu 

yang seharian bekerja, maka akan 

merasa lelah, dan hal itu membuatnya 

sulit untuk duduk dengan nyaman 

menemani anak menyelesaikan 

pekerjaan rumhnya. Ketegangan 

peran ini bisa termasuk stres, tekanan 

darah meningkat, kecemasan, 

keadaan emosional, dan sakit kepala. 

Ketiga, behavior based conflict, 

merupakan konflik yang muncul 

ketika pengharapan dari suatu perilaku 

yang berbeda dengan pengharapan 

dari perilaku peran lainnya. Ketidak 

sesuaian perilaku individu ketika 

bekerja dan ketika dirumah, yang 

disebabkan perbedaan aturan perilaku 

seorang wanita karier biasanya sulit 

menukar antara peran yang dia jalani 

satu dengan yang lain. 

 
Permaslahan yang terjadi antara dua 

tuntutan membuat seseorang 

mengalami stres dalam kehidupan 

pribadinya karena ketidakseimbangan 

antara pekerjaan dan keluarga. Kondisi 

ini membutuhkan dukungan dari 

perusahaan ntuk menunjang 

kehidupan pribadi dan karier mereka 

(O’Driscoll et al, 2003; Wu et al, 208; 

Clark et al, 2015; Gordon et al, 2007; 

Zheng & Wu, 2018; Marican & Sabil, 

2017; Wayne et al, 2016; Rofcanin, Las 

Heras & Bakker, 2017; Choi et al, 2017. 

Dengan adanya dukungan dari 

perusahaan terhadap kehidupan 

pribadi mereka akan meningkatkan 

kinerja dan kepuasan kerja guru 

honorer terhadap perusahaan. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 
Pendekatan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis menggunakan metode 

kualitatif. Metode kualitatif 

memungkinkan peneliti meneliti objek 

penelitian secara mendalam dan rinci. 

Mendekati objek penelitian tanpa 

dipengaruhi oleh ketentuan-ketentuan 

tang ditetakan sebelumnya sehingga 

dapat menjaring data secara terbuka, 

mendalam dan rinci. Metode ini 

menghasilkan informasi yang kaya 

dan rinci dari responden yang sedikit 

dan kasuistis akan tetapi, hal tersebut 

menurunkan kemungkinan 

generalisasinya ( Hasibuan, 2014). 

 
Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan studi fenomenologi. 

Dimana studi fenomenologi 

mendeskripsikan pemaknaan umum 

dari sejumlah individu terhadap 

berbagai pengalaman hidup mereka 

terkait dengan konsep atau 
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fenomena. Tujuan utama dari 

fenomenologi adalah untuk mereduksi 

pengalaman individu pada fenomena 

menjadi deskripsi tentang esensi atau 

intisari universal (Creswell, 2015). 

Dalam penelitian ini dikaji mengenai 

work-family conlict guru honorer 

wanita yang telah berkeluarga. 

Minimal telah memiliki satu orang anak 

dan telah bekerja sebagai guru 

honorer minimal 3 tahun. Ada lima 

orang narasumber utama dalam 

penelitian ini. Mereka bekerja sebagai 

guru honorer di sekolah dasar dan 

sekolah menengah pertama. Sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata, dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.  

 
Data Primer 

Data primer adalah data yang 

diperoleh berdasarkan pengukuran 

secara langsung oleh peneliti dari 

sumbernya (subyek penelitian). 

Misalnya seorang peneliti ingin 

mendapatkan data mengenai rata-rata 

berat badan balita di suatu wilayah. 

Apabila peneliti melakukan 

penimbangan berat badan balita 

tersebut secara langsung satu 

persatu, maka data yang diperoleh 

merupakan data primer (Mustafa, 

2009). Dalam penelitian ini, yang 

dijadikan data primer adalah guru 

honorer wanita yang telah 

berkeluarga dan didukung dengan 

pernyataan dari suami masing-masing 

narasumber guru honorer wanita 

tersebut. 

 

Data Sekunder 

Data sekunder adalah semua data 

yang diperoleh secara tidak langsung 

dari objek yang diteliti Sumarsono 

(2004). Misalnya, data-data yang 

diperoleh dari website, catatan 

tahunana perusahaan, atau dari 

peneliti lain. Dalam penelitian ini, data 

sekunder didapat dari catatan/laporan 

sekolah, jurnal, dan lain-lain. Dalam 

penelitian ini, yang dijadikan data 

sekunder adalah jurnal, catatan atau 

dokumen sekolah atau lainnya, dan 

juga dari website. 

 
 
Dalam penelitian ini terfokus kepada 

guru honorer wanita yang minimal 

sudah bekerja selama tiga tahun. 

Peneliti memilih guru honorer wanita 

yang sudah berkeluarga sebagai 

objek penelitian karena pada 

kenyataannya tidak mudah untuk 

seorang wanita yang sudah 

berkeluarga dan memiliki anak untuk 

memutuskan bekerja. Untuk alasan 

tersebut maka perlu rasanya untuk 

meneliti work-family conflict yang 

terjadi dalam kehidupan pribadi guru 

honorer wanita yang secara otomatis 

harus melakukan peran ganda. Guru 

honorer wanita yang dipilih adalah 

yang telah menikah dan memiliki 

setidaknya satu orang anak serta 

sudah bekerja sebagai guru honorer 

setidaknya tiga tahun. Pertimbangan 

tersebut berdasar kebutuhan 

mendalami kemungkinan terjadinya 

work-family conflict dan 

berpengalaman menangani masalah-

masalah lain yang muncul di keluarga 
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Dengan metode pengumpulan data 

berupa wawancara, peneliti mampu 

mendapatkan informasi lebih detil. 

Beberapa hal yang berupa perilaku, 

kata-kata dari narasumber lebih 

bermakna dari data lain sehingga 

dapat membantu peneliti dalam 

memperoleh fakta sesungguhnya di 

lapangan. 

 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian 

kualitatif dilakukan dengan 

trianggulasi dan member check 

( Moleong, 2007). Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu ( Sugiyono, 

2015). Triangulasi Sumber untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Data yang telah dianalisis 

oleh peneliti sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan yang selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member 

check) dengan  narasumber  data  

tersebut (Sugiyono, 2015). 

 
Mengadakan member check, 

pengujian kredibilitas data dengan 

member check. Member check adalah 

proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi 

data. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila 

data yang ditemukan disepakati oleh 

para pemberi data maka data 

tersebut valid, sehingga akan semakin 

kredibel atau dipercaya (Sugiyono, 

2015).  Member check dilakukan 

dengan cara mendiskusikan hasil 

penelitian pada sumber-sumber data 

yang telah memberikan data, yaitu 

kepada suami dari masing-masing 

objek penelitian. 

 
Uji Transferability merupakan validitas 

eksternal dalam penelitian kuantitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan 

derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke 

populasi dimana sampel tersebut 

diambil (Sugiyono, 2015). Sugiyono 

(2015) juga mengatakan bahwa bila 

pembaca laporan penelitian 

memperoleh gambaran yang demikian 

jelasnya, “semacam apa” suatu hasil 

penelitian dapat diberlakuakn 

(transferability), maka laporan tersebut 

memenuhi standar transferabilitas. 

 

 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

 

Latar belakang ibu rumah tangga 
untuk bekerja di luar rumah 

 
Hasil penelitian ini mengungkap 
fenomena unik tentang domain 
keluarga dan karir dalam kehidupan 
seorang guru honorer. Ada asosiasi 
penting di dalamnya, yakni pengajaran 
telah dianggap sebagai pekerjaan yang 
menarik bagi wanita yang ingin bekerja 
tetapi berusaha untuk mengalokasikan 
waktu dan energi maksimum untuk 
peran keluarga mereka. Dengan 
demikian, mengajar dianggap sebagai 
pekerjaan yang tepat bagi perempuan 
karena mereka tidak diharuskan untuk 
berinvestasi dalam pekerjaan dan 
mungkin bisa menggabungkan peran 
kejuruan dan keluarga dengan minimal 
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konflik. Latar belakang ibu rumah 
tangga untuk bekerja di luar rumah 
adalah menjadi suatu alasan utama 
mengapa harus memilih bekerja 
dibandingkan dengan menjadi ibu 
rumah tangga seutuhnya. Di dalam 
penelitian ini ada beberapa faktor 
yang memungkinkan seorang ibu 
rumah tangga memilih peran ganda. 
Dari penelitian yang telah dilakukan, 
faktor utama yang menjadikan kelima 
narasumber guru honorer adalah 
karena faktor ekonomi yang mendesak. 
Mengapa dikatakan mendesak, karena 
suami mereka yang hakikatnya 
sebagai kepala rumah tangga dan 
tulang punggung keluarga belum 
mampu untuk memenuhi kebutuhan 
hidup pokok keluarga, apalagi 
kebutuhan sekunder dan tersier 
keluarga. Selain kebutuhan ekonomi 
yang mendesak, ada pula alasan lain 
yaitu untuk mengisi waktu luang dan 
untuk bersosialisasi dengan rekan kerja 
yang juga dirasa senasib 
sepenanggungan dengan dirinya. 
 
Pembagian tugas dalam keluarga 

sepertinya menjadi penting untuk 

mencapai keharmonisan keluarga. 

Dalam konsep perkawinan tradisional 

berlaku pembagian tugas dan peran 

suami istri dimana tanggung jawab 

rumah tangga seperti memasak, 

mencuci, dan mengasuh anak adalah 

tugas istri sedangkan suami bertugas 

mencari nafkah (Lestari, 2012; Islami & 

Khairulyadi, 2017; Hikmah, Yulisti & 

Nasution, 2009; Suparman, 2018; 

Aswiyati, 2016; Torere et al, 2019; 

Saidah & Harianto, 2018; Nurbayan & 

Syaifullah, 2019). Namun, saat ini 

tuntutan sudah semakin maju 

sehingga kebanyakan suami-istri 

bekerja sehingga mereka harus 

mampu bekerja sama dalam 

menyelesaikan pekerjaan termasuk 

bekerja sama dalam mengasuh anak. 

 
Kondisi finansial dan pendidikan 
keluarga dari guru honorer wanita 

 
Kondisi ekonomi memang menjadi 

latar belakang utama mengapa 

wanita memilih memerankan peran 

ganda. Dengan suami yang tidak 

memiliki pekerjaan dan penghasilan 

yang tetap, memaksa seorang istri 

untuk turun tangan membantu 

menopang perekonomian keluarga.  

Jika  penelitian yang dilakukan 

Tomlinson & Durbin (2010) yang 

berjudul Female Part-Time Managers: 

Work-Life  Balance, Aspirations  and 

Career Mobility yang  meneliti tentag 

eksplorasi lintasan kerja, aspirasi, 

keseimbangan kehidupan kerja dan 

mobilitas karir wanita yang bekerja 

sebagai manajer paruh waktu. Hasil 

penelitian menunjukkan wanita 

cenderung ambivalen dan frustrasi 

dengan kemampuan mereka untuk 

menyeimbangkan pekerjaan, prospek 

kerja dan kehidupan pribadi mereka. 

 
Sedangkan hasil dari penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan guru honorer sebagai 

narasumber menunjukkan bahwa 

hampir serupa dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tomlinson & 

Durbin (2010) di atas yaitu guru 

honorer wanita cenderung tidak bisa 

menyeimbangkan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi mereka.  Yang 

membedakan adalah faktor ekonomi 

yang menjadi faktor utama mengapa 

narasumber pada penelitian kali ini 

tetap bertahan untuk bekerja meskipun 
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ada rasa ingin menjadi ibu rumah 

tangga seutuhnya saja. 

 
Work-family conflict yang dialami 
selama menjadi guru honorer 
wanita 
 
WFC dapat terjadi pada semua jenis 
profesi, terutama dalam profesi yang 
berkaitan dengan memberikan layanan, 
seperti guru. Guru adalah jenis profesi 
yang memiliki kemungkinan tinggi 
mengalami stres kerja. Selanjutnya, 
beberapa peneliti menyatakan bahwa 
profesi guru telah diakui secara 
internasional sebagai salah satu profesi 
yang memiliki tertinggi tingkat stres (). 
Beban kerja guru dipengaruhi oleh 
beberapa faktor termasuk prosedur 
yang lebih formal dan sulit dalam 
melakukan pekerjaan mereka membuat 
mereka menemukan masa sulit dalam 
perencanaan pekerjaan mereka sendiri. 
Selain itu, guru tidak hanya 
bertanggung jawab untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa 
tetapi juga bertanggung jawab untuk 
pengembangan sosial dan emosional 
siswa mereka. 
 
Konflik antara pekerjaan dan keluarga 
sangat mungkin terjadi pada guru 
honorer wanita yang bekerja juga 
sudah berkeluarga. Keluarga memang 
menjadi prioritas bagi guru honorer 
wanita sebagai narasumber penelitian 
ini akan tetapi kondisi ekonomi 
menuntut mereka untuk dapat 
membagi prioritas antara pekerjaan 
dan keluarga. Untuk itu manajemen 
waktu yang baik diperlukan agar tidak 
ada satu sisi yang menjadi kurang 
dikelola dengan baik dari peran ganda 
seorang ibu rumah tangga yang juga 
bekerja. 
 
Menurut Greenhaus dan Beutell 

(1985), work-family conflict adalah 

salah satu dari bentuk interrole conflict 

yaitu tekanan atau ketidak 

seimbangan peran anatar peran 

dipekerjaan dengan peran di dalam 

keluarga.  Jam  kerja  yang tinggi dan 

beban kerja yang berat  merupakan  

pertanda  langsung  akan terjadinya 

work-family conflict dikarenakan waktu 

dan upaya yang berlebihan dipakai 

untuk bekerja. Hal tersebut 

mengakibatkan kurangnya waktu dan 

energi yang bisa digunakan untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas keluarga. 

Greenhaus dan Beutell (1985) 

menggambarkan tipe-tipe konflik yang 

berkaitan dengan dilema peran wanita 

antara rumah tangga dan pekerjaan.  

 

Time-based conflict 
 
Hasil temuan tipe konflik time-based 

conflict, bahwa kesulitan seorang guru 

honorer wanita yang berkeluarga dan 

sudah memiliki anak serta bekerja 

diluar rumah adalah pembagian 

waktu. Terlebih lagi tiga dari kelima 

narasumber, sebutlah yaitu Rindi, Tika 

dan Dini bekerja sebagai guru honorer 

hampir full time. Kesulitan dalam 

membagi waktu tentu saja berdampak 

pada pola asuh anak. Dimana, 

dalam keadaan ekonomi yang serba 

terbatas, tentu saja mereka tidak 

bisa menitipkan anak pada tempat 

penitipan anak yang tentunya 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 

Pada kondisi seperti demikian, anggota 

keluarga terdekat seperti ibu atau 

adik/kakak  dari guru honorer  wanita 

tersebut menjadi terlibat. Ketiga 

narasumber Rindi, Tika dan Dini 

menitipkan anak mereka kepada ibu 

atau  adik mereka untuk ditinggal 

bekerja setiap harinya. Fenomena 

seperti ini tentu saja merupakan salah 
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satu aspek kultural dimana hal-hal 

seperti ini sudah menjadi suatu 

kebiasaan yang khas atau bisa 

dikatakan sudah menjadi budaya di 

negara Indonesia. Mengingat, belum 

banyak sekolah dan tempat bekerja di 

Indonesia yang menyediakan fasilitas 

penitipan anak di tempat kerja. 

 

Strain based conflict 
 
Hasil temuan tipe konflik strain based 

conflict adalah wanita dengan peran 

ganda yaitu di satu sisi menjadi ibu 

rumah tangga dan di sisi lain menjadi 

seorang guru honorer tentu 

membutuhkan kemampuan tersendiri 

untuk dapat memenuhi kedua peran 

tersebut. Pada kenyataanya tidak 

mudah untuk memenuhi kedua peran 

tersebut. Konflik yang ditemukan oleh 

penulis pada penelitian kali ini dengan 

tipe konflik strain based conflict 

adalah bahwa pada kenyataanya 

semakin besar penghasilan 

seseorang maka semakin besar pula 

kemungkinan munculnya konflik. Pada 

penelitian kali ini munculnya konflik 

justru dipicu oleh pekerjaan itu sendiri. 

Dimana, dengan bekerja, seorang ibu 

rumah tangga mempunyai 

penghasilan meskipun dengan jumlah 

yang tidak besar. Perannya sebagai 

pekerja inilah yang kemudian 

berdampak pada keharmonisan 

keluarga baik secara langsung atau 

tidak langsung. Penghasilan yang 

diperoleh saat bekerja membuat ibu 

rumah tangga merasa mempunyai 

pegangan yang dapat dijadikan 

jaminan untuk mengajukan utang dan 

semakin lama semakin 

menjerumuskan dalam lingkaran 

utang. Tidak adanya perhitungan 

antara penghasilan dan utang 

membuat perekonomian keluarga 

bukan semakin membaik saat ibu 

rumah tangga bekerja di luar akan 

tetapi justru membuat perekonomian 

semakin sulit karena banyaknya 

cicilan yang harus dibayar 

perbulannya. Contohnya Indah yang 

mulai berani mengajukan kredit motor 

saat ia mulai bekerja sebagai guru 

honorer. 

 

Behavior based conflict 
 
Hasil temuan tipe konflik behavior 

based conflict yaitu  adanya peran 

yang lebih dominan di dalam keluarga 

dari seorang ibu rumah tangga. Hal 

tersebut terjadi karena ibu rumah 

tangga merasa dirinya memiliki 

kekuasaan yang lebih besar yang 

bersumber dari penghasilannya 

selama bekerja menjadi sumber 

pendapatan utama di dalam keluarga. 

Meskipun kelima narasumber 

mengatakan bahwa setiap keputusan 

yang akan ia ambil melalui 

persetujuan suami mereka masing-

masing akan tetapi ketika keputusan 

yang diambil oleh suami tidak sesuai 

dengan keinginan narasumber utama 

yaitu ibu rumah tangga yang bekerja di 

luar maka dengan mudah akan timbul 

konflik dan perasaan bahwa ibu rumah 

tangga tersebutlah yang memiliki 

kekuasaan dan wewenang lebih 

besar karena kendali perekonomian 

keluarga ada pada mereke. Dari sini 

akan timbul ketidakharmonisan rumah 

tangga yang mungkin tidak secara 
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langsung disadari oleh mereka. 

Terlebih lagi pada narasumber Rindi 

dan Indah yang akan lebih mudah 

timbul ketidak harmonisan pada 

keluarganya oleh karena perasaan 

lebih dominan pada dirinya.  

 
KESIMPULAN  

 
Pekerjaan dan keluarga adalah dua 
aspek paling penting dalam ritme 
kehidupan manusia dewasa. Namun, 
banyak orang mengalami kesulitan 
dalam menyatukan tuntutan dua 
domain ini. Di era modernisasi yang 
serba cepat ini serta makin 
meningkatnya tuntutan terus menerus 
dari pekerjaan, niscaya memberikan 
konsekuensi fisik dan psikologis pada 
individu. Peluang individu mengalami 
ketidakseimbangan untuk melakukan 
peran dari dua domain ini makin besar. 

 

Latar belakang dari seorang wanita 

yang sudah berkeluarga untuk 

bekerja terdiri dari beberapa faktor.  Di 

antara faktor-faktor tersebut ada faktor 

utama yaitu faktor ekonomi yang 

mendesak, mengingat penelitian ini 

dilakukan pada ekonomi kelas bawah. 

Selain faktor utama yaitu faktor 

ekonomi, ada beberapa faktor lain 

yaitu faktor pendidikan dan faktor 

untuk mengisi waktu luang dan juga 

untuk bersosialisasi dengan rekan 

kerja. Kondisi ekonomi keluarga yang 

serba terbatas membuat ibu rumah 

tangga untuk bekerja. Hal tersebut 

diperparah dengan suami mereka 

yang tidak memiliki pekerjaan dan 

penghasilan yang tetap. Sedangkan, 

mereka memiliki tangungan cicilan 

perbulan yang harus dipenuhi. 

Dengan penghasilan guru honorer 

yang tidak seberapa, jauh di bawah 

upah minimum regional tentu saja 

membuat keluarga dengan ekonomi 

sedemikian rupa lebih terjebak lagi 

dalam lingkaran utang piutang yang 

semakin dalam. 

 

Masyarakat dengan pendidikan 

rendah cenderung memiliki pemikiran 

yang hanya jangka pendek. Dengan 

pemikiran jangka pendek dalam 

mengambil keputusan mereka juga 

masih belum memikirkan dampak 

masa depan. Pada penelitian kali ini, 

penghasilan justru menjadi konflik 

keluarga karena akibat dari pekerjaan 

yang akan menghasilkan uang 

dimana uang tersebut digunakan 

untuk kebutuhan sehari-hari keluarga 

termasuk untuk memenuhi keinginan 

yang justru akan menjebak mereka 

dalam lingkaran utang dan tentu saja 

menimbulkan konflik. Dari situlah 

work-family conflict yang 

berkepanjangan muncul di dalam 

keluarga dengan ekonomi dan 

pendidikan rendah. 

 

Penelitian ini menemukan fakta bahwa 

semakin guru honorer berpengalaman 

dalam mengarungi peran gandanya 

sebagai istri dan orangtua di rumah 

sekaligus sebagai guru honorer di 

sekolah, maka kemampuan menangani 

masalahnya menjadi lebih baik. 

Ternyata banyak masalah yang lebih 

cepat diselesaikan karena bekal 

pengalaman pribadi sebagai guru 

honorer wanita. Menimbang temuan di 

atas, berikutnya diperlukan pelatihan 

manajemen konflik terkait dengan WFC 
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di antara para guru honorer di 

Indonesia. 
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